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Permasalahan yang ditemukan di SD pada pembelajaran PKn adalah 

rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan guru kurang variatif dalam 

menggunakan model pembelajaran dan lebih banyak menggunakan metode 

ceramah, mencatat di papan tulis sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru 

saja dan menjadi monoton serta membosankan. Ini juga menyebabkan siswa 

menjadi kurang termotivasi untuk belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran PKn di kelas IV SD Negeri 

101789 Marindal T.A 2015/2016.  

 Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Tebak Kata berpedoman 

dari beberapa teori yang diberikan oleh para ahli diantaranya adalah pendapat dari 

Istarani, Mel Silberman dan agus Suprijono. Dengan menggunakan ketiga 

pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Tebak Kata adalah 

menggunakan kartu  yang berisi berbagai pertanyaan atau pernyataan yang 

membutuhkan satu jawaban yang mewakili seluruh pertanyaan yang ada. yang 

cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang 

telah diberikan sebelumnya atau dapat juga digunakan untuk mempelajari materi 

yang baru. 

  Penelitian ini menggunakan desain PTK dengan tindakan pembelajaran 

model Tebak Kata. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

SDN 101789 Marindal T.A. 2015/2016 yang berjumlah 28 orang. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan tes dan observasi. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus, yakni siklus I dan siklus II. Data dianalisis dengan 

menggunakan persentase dan analisis kualitatif. 

Berdasarkan analisis data, pada tes awal diperoleh tingkat ketuntasan hasil 

belajar siswa secara klasikal yaitu 3 orang siswa (10,71%). Setelah pelaksanaan 

siklus I, diperoleh tingkat ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 12 

orang siswa (42,85%). Selanjutnya pada siklus II, diperoleh tingkat ketuntasan 

hasil belajar siswa lebih meningkat yaitu sebanyak 25 orang siswa (89,29%). 

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Tebak Kata dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKN materi sistem pemerintahan pusat kelas IV SDN 101789 Marindal 

T.A. 2015/2016. Dan disarankan kepada pembaca agar menggunakan model 

pembelajaran Tebak Kata sebagai alternatif untuk memperbaiki proses 

pembelajaran khususnya pada pelajaran PKN. Kepada Kepala Sekolah agar 

mengkoordinasikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model tebak 

kata untuk meningkatkan hasil belajar. Dan kepada peneliti selanjutnya agar 

melakukan penelitian yang sejenis secara tuntas dengan menggunakan model 

tebak kata.  

 

 


